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Abstrak  

Keterampilan membaca pemahaman merepresentasi kompetensi fundamental pada jenjang sekolah dasar, namun persistensi kendala 

kognitif dalam mengonstruksi makna teks, mengidentifikasi gagasan utama, mengeksplanasi informasi faktual, serta melakukan 

inferensi masih lazim ditemukan. Fenomena tersebut mengindikasikan urgensi pengimplementasian strategi instruksional yang lebih 

akomodatif dan efektif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara deskriptif profil keterampilan membaca pemahaman siswa 

kelas IV pada fase pra-intervensi dan pasca-intervensi metode PQ4R, sekaligus menguji signifikansi efektivitas metode tersebut 

terhadap eskalasi kemampuan membaca. Desain yang diadopsi adalah pendekatan kuantitatif melalui metode pre-eksperimen dengan 

rancangan one-group pretest-posttest. Objek material penelitian ini mencakup data performansi membaca pemahaman yang bersumber 

dari instrumen pretest dan posttest, sedangkan objek formalnya difokuskan pada aplikasi sistematis metode PQ4R yang meliputi 

tahapan Preview, Question, Read, Reflect, Recite, dan Review. Subjek penelitian terdiri atas 24 siswa kelas IV A yang ditentukan 

melalui teknik purposive sampling. Data yang terhimpun melalui tes uraian divalidasi dan dianalisis menggunakan statistik deskriptif, 

uji normalitas Shapiro–Wilk, Paired Sample T-Test, serta kalkulasi N-Gain. Temuan empiris mengonfirmasi adanya diskrepansi 

signifikan antara capaian skor pretest dan posttest (p < 0,001), dengan kenaikan nilai rata-rata dari 45,83 menjadi 80,21, serta 

perolehan nilai N-Gain sebesar 0,5956 yang terklasifikasi dalam kategori sedang. Konklusinya, metode PQ4R terbukti memiliki 

efektivitas yang memadai dalam mengoptimalkan keterampilan membaca pemahaman siswa. 

Kata Kunci: PQ4R, Membaca pemahaman, Bahasa indonesia 
 

Abstract 

Reading comprehension constitutes a foundational cognitive competence within elementary education; nevertheless, substantial 

scholastic deficits persist regarding textual semantic construction, macrostructure identification, factual retrieval, and inferential 

reasoning. Such pedagogical gaps necessitate the deployment of more robust instructional frameworks. This inquiry aims to delineate 

the descriptive profile of fourth-grade students' reading comprehension skills prior to and following the administration of the PQ4R 

method, while concurrently evaluating its empirical efficacy in augmenting literacy proficiency. The research utilized a quantitative 

paradigm, specifically a pre-experimental one-group pretest–posttest design. The material objects of this study comprised the 

psychometric outcomes derived from pretest and posttest evaluations, whereas the formal object centered on the operationalization of 

the PQ4R heuristic through its constituent phases: Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review. The research cohort involved 

24 fourth-grade pupils selected via purposive sampling protocols. Data acquisition utilized open-ended comprehension assessments, 

subsequently subjected to descriptive statistical analysis, the Shapiro–Wilk normality test, Paired Sample T-Test, and N-Gain metrics. 

The empirical evidence demonstrates a statistically significant variance between pretest and posttest performance (p < 0.001), 

characterized by a mean score escalation from 45.83 to 80.21. Furthermore, an N-Gain value of 0.5956, categorized within the 

moderate efficacy threshold, validates the effectiveness of the PQ4R method in enhancing students’ reading comprehension 

capabilities. 
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PENDAHULUAN 

Keterampilan membaca pemahaman memegang posisi sentral sebagai pilar determinan yang 

memproyeksi keberhasilan akademis siswa pada jenjang Sekolah Dasar (SD). Sebagaimana dipostulatkan oleh 

Oktaviyanti et al. (2022) defisit dalam penguasaan kompetensi membaca secara linier akan menginhibisi 

kapasitas siswa dalam mengasimilasi materi pembelajaran lintas disiplin ilmu. Absensi terhadap penguasaan 

literasi mendalam ini memicu hambatan kognitif dalam memproses instruksi teknis, melakukan dekoneksi 

informasi, serta mengeksekusi problem-solving pada tugas-tugas kompleks. Merujuk pada pemikiran 

(Tarigan, 2008; Yanti et al., 2020) indikator keberhasilan pemahaman bacaan diukur dari kapasitas individu 

dalam melakukan ekstraksi semantik penulis, mengidentifikasi makna eksplisit maupun implisit, serta 

merumuskan konklusi yang koheren. Oleh karena itu, aksentuasi pada keterampilan membaca pemahaman 

menjadi syarat mutlak bagi siswa guna menguasai khazanah pengetahuan dan struktur kurikulum di 

lingkungan formal. 

Sintesis atas premis-premis di atas menegaskan signifikansi krusial keterampilan membaca pemahaman 

dalam arsitektur mental-kognitif siswa sekolah dasar, mengingat literasi merupakan elemen integratif yang 

menopang aktivitas kognitif harian serta memfasilitasi akuisisi pengetahuan saintifik (OECD, 2019). Namun, 

fakta di lapangan menunjukkan bahwa level kompetensi membaca pemahaman siswa sekolah dasar masih 

berada pada derajat subordinat; selaras dengan observasi Daulay & Nurmalina (2021), bahwa banyak siswa 

telah mencapai tahap kefasihan artikulasi (reading fluency) tanpa disertai kedalaman pemahaman substantif. 

Sebagai ilustrasi, dalam penyelesaian soal cerita, mayoritas siswa mampu menyelesaikan proses pembacaan 

secara teknis, namun gagal dalam menjustifikasi jawaban atas pertanyaan yang diajukan. Fenomena ini 

didukung oleh temuan Dewi et al. (2021) yang mengidentifikasi rendahnya literasi siswa melalui indikator 

kesulitan dalam mengekstraksi ide pokok, merespons pertanyaan tekstual secara akurat, maupun melakukan 

retrogresi informasi menggunakan bahasa personal. Implikasinya, terjadi kegagalan dalam pemrosesan 

informasi mendalam terhadap elemen ADIKSIMBA (apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, bagaimana), serta 

terdapat hambatan signifikan saat siswa diminta melakukan rekonstruksi teks atau menentukan gagasan utama 

(Juliati et al., 2025). 

Kondisi empiris tersebut beresonansi dengan temuan peneliti terkait rendahnya profil keterampilan 

membaca pemahaman pada siswa kelas IV sekolah dasar. Observasi awal mengidentifikasi adanya 

ketergantungan siswa terhadap bimbingan verbal guru untuk menginterpretasikan makna tekstual maupun soal 

cerita dalam proses instruksional. Peneliti menitikberatkan lokus penelitian pada kelas IV dengan 

pertimbangan bahwa transisi kompetensi membaca dari kelas III seharusnya telah mencapai tahap kemahiran 

(proficiency) yang stabil, sehingga anomali yang ditemukan menjadi landasan urgensi dilakukannya 

intervensi(Díaz-Iso et al., 2022). Strategi guru dalam memitigasi problematika tersebut menjadi krusial, salah 

satunya melalui implementasi metodologi pembelajaran berbasis riset. Berdasarkan meta-analisis terhadap 

berbagai inovasi literasi, diidentifikasi beragam instrumen metodologis seperti SQ3R, PQRST, Guided 

Reading, dan PQ4R. Di antara spektrum metode tersebut, peneliti menetapkan metode PQ4R (Preview, 

Question, Read, Reflect, Recite, Review) sebagai instrumen intervensi utama, mengingat strukturnya yang 

dinilai paling kongruen dengan karakteristik hambatan membaca pada siswa kelas IV.  

Menurut Trianto (2024)  metodologi PQ4R diklasifikasikan sebagai strategi elaboratif yang 

memfasilitasi penguatan retensi informasi serta menstimulasi dinamika pembelajaran kolaboratif melalui 

aktivitas literasi kelompok. Sejalan dengan itu Dihan et al. (2022) mengonseptualisasikan PQ4R sebagai 

bagian dari aktivitas elaborasi kognitif yang bertujuan menginduksi ketelitian siswa serta memitigasi 

hilangnya informasi melalui mekanisme transfer data dari memori jangka pendek ke memori jangka panjang. 

Hal ini dicapai melalui penambahan detail informasi secara sistematis melalui fase Preview (skimming), 
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Question (inquiry), Read (decoding), Reflect (internalizing), Recite (synthesizing), dan Review (evaluating). 

Menurut Astuti (2019), menambahkan bahwa diversitas aktivitas dalam PQ4R memberikan ruang bagi agensi 

siswa, sehingga mereduksi kejenuhan dan menciptakan ekosistem pembelajaran yang afektif. Transformasi 

suasana belajar yang menyenangkan diharapkan mampu mengakselerasi pemahaman substantif siswa. Dengan 

demikian, pengimplementasian PQ4R diproyeksikan dapat mengoptimalkan kompetensi membaca melalui 

stimulasi kuriositas intelektual, penguatan memori jangka panjang, dan pengembangan nalar kritis siswa. 

Berdasarkan rasionalisasi tersebut, penelitian ini menjadi sangat relevan untuk membedah disparitas 

performansi membaca pemahaman siswa kelas IV pada fase pra dan pasca aplikasi metode PQ4R, serta 

menguji magnitudo efektivitas metode tersebut dalam eskalasi kompetensi literasi pada konteks pendidikan 

dasar. 

 

METODE  

Penelitian ini mengadopsi paradigma kuantitatif sebagai kerangka metodologis utama. Pendekatan ini 

dipilih karena karakteristiknya yang menjunjung tinggi sistematisasi, perencanaan yang rigid, serta struktur 

rancangan penelitian yang terdefinisi secara presisi sejak fase inisiasi (Irfan Syahroni, 2022). Secara spesifik, 

metode yang diimplementasikan adalah Pre-Experimental, sebuah desain yang dipilih untuk mengisolasi 

variabel meskipun terdapat potensi pengaruh dari variabel eksternal terhadap variabel dependen (Riyanti & 

Angga, 2023). Arsitektur riset menggunakan one-group pretest-posttest design, yang mengikutsertakan satu 

kelompok tunggal untuk melalui fase pengukuran awal (pretest), pemberian perlakuan (treatment), dan 

diakhiri dengan pengukuran akhir (posttest) (William & Hita, 2019). Desain ini difungsikan untuk mengukur 

secara empiris efektivitas metode PQ4R terhadap variabel keterampilan membaca pemahaman siswa. 

Populasi target dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas IV yang terdistribusi ke dalam empat 

kelas paralel (IV A hingga IV D) pada salah satu institusi pendidikan dasar negeri di wilayah administratif 

Kota Bandung. Penentuan sampel dilakukan melalui teknik purposive sampling, yakni seleksi subjek yang 

didasarkan pada parameter teoretis dan praktis tertentu (Muin Abdul, 2023). Parameter seleksi tersebut 

meliputi stabilitas dinamika pembelajaran serta kondusivitas ekosistem kelas untuk pengaplikasian protokol 

metode PQ4R. Berdasarkan kriteria tersebut, ditetapkan kelas IV A dengan jumlah 24 siswa sebagai unit 

sampel penelitian. Mengingat kerangka kerja Pre-Experimental yang digunakan, penelitian ini hanya 

memfokuskan pada kelompok eksperimen tanpa melibatkan kelompok kontrol sebagai komparator. 

Intervensi eksperimental dalam penelitian ini berbentuk aplikasi metodologi PQ4R (Preview, Question, 

Read, Reflect, Recite, Review) dalam proses instruksional membaca pemahaman. Pada fase pra-eksperimen, 

dilakukan pengukuran pretest untuk menetapkan baseline kemampuan awal subjek. Selanjutnya, subjek 

terpapar pada perlakuan pembelajaran berbasis PQ4R yang dilakukan secara sekuensial sesuai dengan 

protokol proseduralnya. Pasca-intervensi, dilakukan pengukuran posttest untuk mengevaluasi magnitudo 

peningkatan kompetensi membaca pemahaman subjek sebagai dampak dari variabel independen yang 

diberikan. 

Akuisisi data dilakukan melalui instrumen tes membaca pemahaman yang diberikan secara periodik 

dalam dua fase evaluasi. Instrumen yang digunakan berbentuk tes uraian yang telah dikonstruksi berdasarkan 

indikator kompetensi membaca pemahaman teks secara komprehensif. Indikator tersebut mencakup kapasitas 

respons terhadap isi teks, identifikasi makrostruktur (ide pokok), artikulasi tanggapan kritis, serta rekonstruksi 

naratif, yang secara kolektif merefleksikan pemrosesan kognitif dan komunikatif siswa (Agustiani et al., 

2025). Pelaksanaan pretest bertujuan untuk memetakan kapasitas awal siswa kelas IV, diikuti dengan sesi 

pembelajaran terstruktur menggunakan metode PQ4R. Evaluasi akhir (posttest) menggunakan instrumen yang 
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ekuivalen guna menjamin validitas pengukuran peningkatan kemampuan. Seluruh prosedur pengumpulan data 

dieksekusi dalam kontrol lingkungan kelas yang stabil sesuai dengan jadwal akademik yang telah ditetapkan. 

Data yang diperoleh dari pretest dan posttest dianalisis menggunakan integrasi teknik statistik deskriptif 

dan inferensial. Statistik deskriptif diaplikasikan untuk mereduksi kompleksitas data melalui prosedur 

tabulasi, kategorisasi, dan visualisasi performansi (Putu Gede Subhaktiyasa et al., 2025). Selanjutnya, 

dilakukan uji normalitas melalui algoritma Shapiro–Wilk guna memverifikasi asumsi distribusi data sebagai 

prasyarat analisis parametrik (Pasa & Aini, 2025). Mengingat data memenuhi kriteria distribusi normal, 

analisis dilanjutkan dengan aplikasi Paired Sample T-Test untuk menguji signifikansi perbedaan rerata skor 

antara dua fase pengukuran (Khusna Isnaini et al., 2025) Selain itu, metrik N-Gain digunakan untuk 

menghitung rasio peningkatan skor nyata terhadap skor potensial sebagai indikator efektivitas metode 

pembelajaran (Rikmasari et al., 2025). Koefisien N-Gain yang dihasilkan kemudian dikonversikan ke dalam 

kategori efektivitas untuk memberikan interpretasi data yang lebih mendalam. Seluruh komputasi statistik 

difasilitasi oleh perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 29. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Implementasi penelitian ini telah menghasilkan data empiris yang komprehensif mengenai capaian 

performansi pre-test dan post-test pada variabel keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV. Data 

mentah tersebut kemudian diproses menggunakan perangkat komputasi statistik Microsoft Excel serta IBM 

SPSS Statistics 29 for Windows untuk menjamin akurasi analisis. 

 
Gambar 1. Diagram Hasil Pre-test dan Post-test Siswa  

 

Representasi grafis hasil pretest dan posttest mengilustrasikan komparasi skor antar fase intervensi yang 

menunjukkan eskalasi signifikan (Agustin S O et al., 2022). Berdasarkan analisis data pre-test, profil 

keterampilan membaca pemahaman siswa sebelum paparan metode PQ4R menunjukkan distribusi yang 

cenderung negatif: dari total 24 subjek, hanya 1 siswa (4,17%) yang mencapai kategori tinggi, sementara 

akumulasi subjek berada pada kategori rendah (33,333%), sedang (33,333%), dan sangat rendah (8% atau 11 

siswa). Rendahnya performansi ini merefleksikan kondisi di mana metode PQ4R belum terintegrasi dalam 

skema pembelajaran sebelumnya. Sebaliknya, hasil post-test pasca-implementasi intervensi menunjukkan 

pergeseran distribusi yang positif dan signifikan. Tercatat sebanyak 9 siswa (37,5%) mencapai kategori sangat 

tinggi, 9 siswa (37,5%) pada kategori tinggi, 3 siswa (12,5%) pada kategori sedang, dengan hanya sebagian 

kecil yang tersisa pada kategori rendah dan sangat rendah. Tabel 1 berikut menyajikan rangkuman hasil uji 

statistik deskriptif untuk kedua fase pengukuran tersebut: 

 

 

 



515 Efektivitas Metode PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review) untuk Meningkatkan 

Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV Sekolah Dasar – Hasna Rafifah Hakim, Imelia 

Faresty, Juwita Sirait, Naili Azkia, Zahra Mariam Fauziyah, Andhin Dyas Fitriani 

 DOI: https://doi.org/10.31004/basicedu.v10i2.11098 
 

Jurnal Basicedu Vol 10 No 2 Tahun 2026   

p-ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147 

 
Gambar 2. Hasil Analisis Deskriptif 

 

Merujuk pada hasil statistik deskriptif sebagaimana dipaparkan pada visualisasi di atas, nilai rata-rata 

(mean) pre-test siswa kelas IV di SDN 016 Dr. Cipto Pajajaran tercatat sebesar 45,83. Angka ini mengalami 

eskalasi pada pengukuran post-test menjadi 80,21. Dengan demikian, pengimplementasian metode PQ4R 

telah memicu peningkatan nilai rata-rata secara absolut sebesar 34,38. 

Tahapan analisis selanjutnya melibatkan pengujian asumsi normalitas, uji signifikansi (uji t), dan 

kalkulasi koefisien N-Gain untuk memvalidasi tingkat efektivitas metode PQ4R. Penggunaan uji-t parametrik 

disyaratkan oleh distribusi data yang normal, sedangkan alternatif non-parametrik seperti uji Wilcoxon akan 

diadopsi jika data tidak memenuhi asumsi tersebut. 

 

 
Gambar 3. Hasil Uji Normalitas 

 

Uji normalitas merupakan langkah kritis dalam analisis data, terutama ketika menggunakan metode 

statistik parametrik seperti uji t, ANOVA, atau regresi linier, yang memerlukan asumsi normalitas data 

(Sianturi, R). Bersumber pada hasil uji normalitas Shapiro-Wilk yang ditunjukkan oleh gambar diatas, dengan 

nilai signifikansi 0,490 untuk data pre-test dan 0,015 untuk data post-test, lalu kedua nilai signifikansinya 

lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data pre-test dan post-test siswa kelas IV di SDN 016  

Dr. Cipto Pajajaran berdistribusi normal.  

Uji normalitas merupakan tahapan krusial (critical step) dalam analisis data kuantitatif guna 

memastikan kelayakan penggunaan statistik parametrik yang memerlukan asumsi distribusi normal (Sianturi, 

R). Berdasarkan output uji normalitas Shapiro-Wilk, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,490 untuk data pre-

test dan 0,015 untuk data post-test. Mengingat kedua nilai signifikansi tersebut melampaui ambang batas 

kritikal a = 0,05 maka dapat ditarik konklusi statistik bahwa data pre-test dan post-test siswa kelas IV di SDN 

016 Dr. Cipto Pajajaran terdistribusi secara normal.Setelah terverifikasi memenuhi asumsi normalitas, 

dilakukan uji paired sample t-test guna mendeteksi keberadaan perbedaan signifikan pada keterampilan 

membaca pemahaman subjek sebelum dan sesudah intervensi. Hipotesis penelitian yang diajukan untuk 

menguji pengaruh metode PQ4R adalah sebagai berikut:  

Ha : Terdapat peningkatan signifikansi pada keterampilan membaca pemahaman siswa pasca-implementasi 

metode PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, dan Review). 

Ho : Tidak terdapat peningkatan signifikansi pada keterampilan membaca pemahaman siswa pasca-

implementasi metode PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, dan Review). 
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Kriteria uji-t dapat dikatakan terdapat peningkatan signifikan apabila diperoleh nilai p ttabel dan ditolak (Ho) 

jika t hitung< t tabel. Visualisasi hasil kalkulasi hipotesis melalui uji-t disajikan pada Gambar 4 di bawah ini: 

 

 
Gambar 4. Hasil Uji Paired Sample T Test 

 

Keluaran statistik melalui paired sample t-test mengonfirmasi perolehan nilai signifikansi sebesar < 

0,001 yang secara matematis jauh melampaui ambang batas kritikal a = 0,05. Berdasarkan rujukan hipotesis 

yang telah ditetapkan, temuan ini menyiratkan adanya diskrepansi yang sangat signifikan pada profil 

keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV di SDN 016 Dr. Cipto Pajajaran antara fase pra-intervensi 

dan pasca-intervensi metode PQ4R. Guna menguantifikasi besaran eskalasi kompetensi tersebut, dilakukan 

kalkulasi melalui uji N-Gain yang merepresentasikan selisih proporsional antara skor pre-test dan post-test. 

Adapun klasifikasi skor N-gain yang digunakan untuk mengukur magnitudo peningkatan keterampilan 

membaca pemahaman adalah sebagai berikut: 

 

 
Gambar 5. Kategori N-Gain (Hake, 1999) 

 

Analisis efektivitas melalui uji N-Gain dieksekusi dengan mengintegrasikan perangkat lunak IBM 

SPSS Statistics versi 29 for Windows. Visualisasi komputasi N-Gain tersebut secara mendetail dipaparkan 

dalam tabel di bawah ini: 

 
Gambar 6. Hasil Uji N-Gain 

 

Berdasarkan komputasi uji N-Gain, ditemukan bahwa nilai rerata (mean) N-Gain mencapai 0,5956 

(dibulatkan menjadi 0,6), yang secara kategoris terklasifikasi dalam rentang efektivitas sedang (0,3 < g \leq 

0,7). Parameter ini menunjukkan bahwa pengimplementasian metode PQ4R memiliki daya guna yang adekuat 

dalam mengoptimalkan trajektori keterampilan membaca pemahaman siswa. Implikasi langsung dari 

penerapan paradigma PQ4R ini terlihat pada signifikansi peningkatan performansi kognitif siswa kelas IV 

dalam mengolah teks. 

Validasi empiris mengonfirmasi bahwa perlakuan instruksional melalui metode PQ4R (Preview, 

Question, Read, Reflect, Recite, Review) memiliki efektivitas substansial terhadap kompetensi membaca 

pemahaman siswa kelas IV di SDN 016 Dr. Cipto Pajajaran, Kota Bandung. Mekanisme PQ4R memfasilitasi 
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subjek dalam mengonstruksi struktur semantik secara mandiri, mengonstipasi artikulasi kosa kata, serta 

memperkuat retensi informasi jangka panjang (Fardilah Husain et al., 2024). Diskrepansi nilai rerata antara 

pre-test dan post-test yang terangkum pada Gambar 6 menjadi bukti konkret atas anomali positif tersebut. 

Signifikansi efektivitas ini diperkuat oleh uji paired sample t-test (Tabel 4) dengan nilai p-value 0,001 (< 

0,05), yang menegaskan bahwa perubahan kompetensi tersebut bersifat fundamental dan bukan merupakan 

fluktuasi statistik kebetulan. 

Efektivitas PQ4R pada siswa kelas IV berakar pada penyediaan kerangka kerja (framework) kognitif 

yang sistematis dalam memproses data tekstual. Rahmadia & Fatimah (2021) mempostulatkan bahwa 

keunggulan PQ4R terletak pada aktivasi skemata melalui fase preview dan question, yang mempersiapkan 

struktur mental siswa untuk asimilasi informasi baru. Selanjutnya, fase read, reflect, dan recite memicu 

pemrosesan informasi mendalam (deep processing), di mana siswa bertransformasi dari pembaca pasif 

menjadi partisipan aktif yang mampu merefleksikan dan menyintesis pemahaman secara otonom. Fase final, 

review, berperan sebagai katalisator dalam konsolidasi memori jangka panjang terhadap materi yang telah 

dipelajari. 

Prevalensi peningkatan performansi melalui PQ4R juga ditemukan dalam berbagai literatur sebelumnya 

Jatmiko & Koeswanti (2025) melaporkan tren eskalasi skor membaca pemahaman secara progresif melalui 

skema siklus pada siswa kelas VI SDN Kalicacing 02. Paralel dengan temuan tersebut, studi quasi-

experimental oleh Rahmadia & Fatimah (2021) pada jenjang pendidikan menengah atas mengidentifikasi 

pengaruh signifikan (a= 0,042) dari strategi PQ4R. Meskipun terdapat perbedaan lokus dan jenjang 

pendidikan, konsistensi temuan ini membuktikan fleksibilitas dan aplikabilitas universal dari struktur enam 

tahapan PQ4R dalam mengintervensi defisit literasi. 

 Secara fungsional, PQ4R tidak sekadar mengelevasi pemahaman tekstual, namun juga menstimulasi 

agensi dan keterlibatan aktif siswa dalam ekosistem pembelajaran. Hal ini selaras dengan tesis Damayanti 

(2020) yang menyatakan bahwa PQ4R berfungsi untuk: a) mengakselerasi dekodifikasi isi bacaan; b) 

mengoptimalkan kapasitas retensi; c) menajamkan fokus atensi kognitif; dan d) menumbuhkan kemandirian 

intelektual. Penegasan serupa disampaikan oleh (Arifuddin, 2025) yang menyebutkan bahwa PQ4R secara 

signifikan meningkatkan partisipasi, motivasi, dan keterlibatan aktif siswa dalam mengonstruksi makna. 

Sinkronisasi temuan di SDN 016 Dr. Cipto Pajajaran dengan berbagai riset terdahulu memperkuat validitas 

generalisasi bahwa metode PQ4R merupakan instrumen yang konsisten dan efektif dalam menanggulangi 

problem literasi pada jenjang sekolah dasar kelas tinggi (III-VI).  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan sintesis tujuan penelitian dan analisis data empiris, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

metode PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, dan Review) memiliki efektivitas signifikan dalam 

mengeskalasi keterampilan membaca pemahaman siswa pada jenjang sekolah dasar. Hal ini dijustifikasi oleh 

kenaikan skor secara tajam antara fase pra-intervensi dan pasca-intervensi, dengan nilai signifikansi uji paired 

sample t-test < 0,001 yang mengindikasikan bahwa perolehan tersebut memiliki derajat kepercayaan statistik 

yang tinggi. Perolehan rerata skor N-Gain sebesar 0,5956 pada kategori sedang semakin memperkuat posisi 

metode PQ4R sebagai strategi instruksional yang sistematis dan aktif dalam membantu siswa melakukan 

penetrasi makna terhadap teks secara mendalam. Temuan ini memberikan kontribusi teoretis dan praktis 

mengenai pentingnya metode pembelajaran yang terstruktur dalam membangun fondasi literasi yang 

bermakna bagi siswa sekolah dasar. 
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